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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis performa benih udang windu Penaeus monodon yang 

diberi Artemia diperkaya taurin. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 

perlakuan dosis pengayaan taurin (DPT) pada artemia yang terdiriatas 4 taraf: 0 gL-1 (DPT-0), 0.5 

gL-1 (DPT-0.5), 1.0 gL-1 (DPT-1.0), dan 1.5 gL-1 (DPT-1.5), setiap perlakuan diulang tiga kali. Larva 

yang dipelihara dengan kepadatan 50 ekorL-1 diberi pakan naupli artemia dari stadia Mysis-3 sampai 

PL-12. Data pengukuran dan analisis untuk membandingkan efek perlakuan tersebut diuji dengan 

analisis ragam (ANOVA) diikuti dengan Uji Wilayah Berganda Duncan pada taraf nyata 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan taurin Artemia meningkat secara nyata dan linear dengan 

dosis pengayaan taurin. Selanjutnya laju pertumbuhan spesifik dan kualitas visual larva meningkat 

secara signifikan dengan pemberian Artemia diperkaya taurin 1.0 gL-1, namun peningkatan dosis 

pengayaan taurin ke 1.5 gL-1 pada Artemia yang diberikan tidak diikuti oleh peningkatan parameter 

tersebut. Vitalitas dan ketahanan larva meningkat secara signifikan dan linear dengan peningkatan 

dosis pengayaan taurin. Sedangkan sintasan larva hanya meningkat secara signifikan dengan 

pemberian Artemia diperkaya taurin 0.5 gL-1. Berdasarkan hasil tersebut, performa post larva udang 

windu terbaik diperoleh dengan pemberian Artemia diperkaya taurin 1.0–1.5 gL-1. 

Kata kunci:  performa; udang windu; taurin; artemia. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the performance of tiger prawn Penaeus monodonseed which were 

fed taurine-enriched Artemia. The study was conducted by using a completely randomized 

design.The treatment in this research was taurine enrichment dosage of Artemiathat consist of 4 

levels: 0 gL-1 (DPT-0), 0.5 gL-1 (DPT-0.5), 1.0 gL-1 (DPT-1.0) and 1.5 gL-1 (DPT-1.5) in triplicate. 

Larvae stocked at a density of 50 individu.L-1 were fed Artemianauplii from Mysis-3 to PL-12 stages. 

Measurement and analysis data to compare the effects of these treatments were tested by analysis of 

variance (ANOVA) followed by Duncan's multiple range test at a significance level of 0.05. The 

results showed that the taurine content of Artemia increased significantly and linearly with the 

enrichment dose of taurine. Furthermore, the specific growth rate and visual quality of larvae 

increased significantly by feeding taurine-enriched Artemiaof 1.0 gL-1, but increasing the taurine 

enrichment dose to 1.5 gL-1 in the Artemia was not followed by an increase in these parameters. The 

vitality and resistance of larvae increased significantly and linearly with increasing in taurine 

enrichment dose, whereas the survival rate for larvae only increased significantly with 0.5 gL-1 

taurine-enriched Artemia. Based on these results, the best post-larval performance of tiger prawns 

was obtained by feedingArtemia enriched with taurine 1.0–1.5 gL-1. 

Keywords:  performance; tiger prawn; taurine; artemia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Udang Windu, Penaeus monodon merupakan salah satu jenis udang penaeid yang 

bernilai ekonomis penting karena harga jualnya yang tinggi dan permintaan yang terus 

meningkat.Untuk memenuhi permintaan pasar baik domestik maupun ekspor diperlukan 

peningkatan produksi melalui usaha budidaya. Namun, produksi udang windu dalam dua 

dekade terakhir mengalami penurunan yang drastis akibat serangan penyakit. Meskipun 

produksinya menurun, udang windu tetap dibudidayakan oleh petani karena memiliki 

beberapa kelebihan seperti ukurannya yang lebih besar dan harganya lebih mahal. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya udang windu adalah 

ketersediaan benih yang berkualitas atau memiliki performa yang baik. Berbagai metode 

yang dapat dilakukan untuk menghasilkan benih udang windu yang berkualitas diantaranya 

dengan perbaikan nutrisi. Nutrisi memainkan peran sentral dalam praktek budidaya 

khususnya selama pemeliharaan larva. Meskipun perkembangan morfologi terutama 

ditentukan secara genetik, proses-proses pengaturan fisiologis yang kritis dapat dipengaruhi 

oleh pakan (Cahu & Zambonino Infante, 2001; Péres et al., 1998). Selama ini, pakan yang 

digunakan dalam pembenihan udang windu adalah fitoplankton jenis diatom sebagai pakan 

awal kemudian ditambah pakan buatan yang disusul dengan Artemia.  

Artemia biasanya mulai diberikan ke larva udang windu pada stadia Mysis-3 (M-3) 

atau Post Larva-1 (PL-1). Sebelum diberikan ke larva udang windu, naupli Artemia harus 

dikayakan dengan berbagai nutrien terlebih dahulu untuk meningkatkan kandungan 

nutrisinya agar dapat memenuhi kebutuhan larva. Salah satu asam amino bebas yang bersifat 

esensial dalam kondisi tertentu (conditionally essential) dan terlibat dalam banyak fungsi 

fisiologis pada ikan (El-Sayed, 2014) namun terkandung relatif rendah secara alami pada 

Artemia adalah taurin (Van der Meeren et al., 2008; Ridwanet al., 2017). 

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa pemberian rotifer atau Artemia yang 

diperkaya dengan taurin dapat meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan 

metamorfosis larva ikan laut (Pinto et al., 2010; Salze et al., 2011; 2012; Rotman et al., 

2017;Matsunari et al., 2013; Hawkyard et al., 2014; Katagiri et al., 2017; Partridge & 

Woolley, 2017; Kim et al., 2016; Ridwanet al., 2017; Betancor et al., 2019; Dehghani et al., 

2020; Brill et al., 2019; Gaon et al., 2021) dan sintasan serta perkembangan stadia larva dan 

juvenil udang vaname Litopenaeus vannamei (Jusadi et al., 2015; To et al., 2021). 

Untuk meningkatkan kandungan taurin naupli Artemia sebagai pakan post larva udang 

windu diperlukan pengayaan sebelum diberikan ke post larva tersebut. Efek dan dosis 

pengayaantaurinyang optimal padanauplii Artemiaterhadap performa larva ikan bersifat 

spesifik antar spesies (El-Sayed, 2014). Namun, hingga saat iniinformasi terkait efek dosis 

pengayaan taurin pada nauplii Artemia terhadap performa larva udang masih sangat terbatas, 

karena pada larva udang vaname baru dilaporkan oleh Monica et al., (2021) sedangkan pada 

larva udang windu informasinya belum ditemukan. Karena itu diperlukan penelitian tentang 

performa benih udang windu yang diberi Artemia diperkaya taurin. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui performa larva udang windu yang diberi Artemia yang diperkaya dengan 

berbagai dosis taurin. 
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II. METODE PENELITIAN 

 

1. Hewan Uji dan Sistem Pemeliharaan 

Larva udang windu yang digunakan dalam penelitian ini adalah naupli stadia N5-N6 

yang diperoleh secara komersial dari unit pembenihan udang windu CV. Tirta Samudradi 

Kabupaten Barru yang dipelihara hingga stadia Mysis-3. Sistem pemeliharaan yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas bak fiber volume 250 L yang dilengkapi dengan 

instalasi air untuk suplai dan pembuangan air, aerasi untuk meningkatkan kandungan 

oksigen terlarut air media. Pada bagian dasar bak terdapat lubang dan katup pengeluaran air. 

Air laut yang digunakan telah disterilkan dengan kaporit 20 ppm, dinetralkan dengan 

Natrium Tiosulfat 10 ppm, kemudian disaring dengan bag filter. Larva stadia Mysis-3 yang 

berumur 9 hari setelah menetas (HSM) ditebar dengan kepadatan 50 ekor L-1 ke dalam bak 

pemeliharaan larva. 

 

2. Pakan dan Pemberian Pakan 

Skeletonema costatumyang digunakan merupakan hasil kultur massal di unit 

Pembenihan Udang Jurusan Budidaya Perikanan Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. 

Nauplii Artemia yang digunakan adalah hasil penetasan kista Artemia (MACKAY Marine 

Artemia, Utah’s Great Salt Lake,USA) yang diperoleh secara komersial. Pakan buatan yang 

digunakan adalah pakan larva udang komersial (LANSY-Shrimp ZM, MPL, PL, BLACK 

FLAKE, Inve Aquaculture) yang berukuran partikel 250-350 µm. Bahan pengaya yang 

digunakanadalah A1 DHA-Selco (Inve Aquaculture, Inve Thailand Ltd.) untuk 

meningkatkan kandungan asam lemak tak jenuh (DHA dan EPA) naupli Artemia dan taurin 

(99%; Jiangyin Huachang Food Additive Co., Ltd.) untuk meningkatkan kandungan taurin 

naupli Artemia. 

Skeletonema costatum diberikan ke larva hingga umur 17 hari setelah menetas (HSM) 

atau stadia PL-6 dengan kepadatan sekitar 30-50 x 103sel mL-1. Pakan buatan diberikan ke 

larva dengan frekuensi 5 kali hari-1(jam 07:00, 13:00, 16:00, 22:00 dan 01:00), dosis 1-7 

g/100.000 ekor larva. Ukuran partikel pakan yang diberikan ke larva udang pada stadia 

Mysis-1 hingga Mysis-3 adalah 10-80 mikron (LansyZM), kemudian pada stadia Mysis-3 

hingga Post Larva-5 (PL5) adalah 50-200 mikron (Lansy MPL) kemudian pada stadia PL5 

hingga Post Larva-12 adalah 150-400 mikron (Lansy PL). Pakan tersebut terlebih dahulu 

dilarutkan dengan air menggunakan saringan, kemudian diberikan ke larva.  

Sebelum diberikan ke larva, naupli Artemia diperkaya dengan taurin sesuai perlakuan 

dengan cara naupli Artemia dimasukkan kedalam wadah berkapasitas 20 L dengan 

kepadatan 350 naupli mL-1. Bahan pengaya yang terdiriatas DHA Selco 0.6 g L-1 (Salze et 

al., 2012) dan taurin (sesuai perlakuan yaitu 0, 0.5, 1.0, dan 1.5 g.L-1) dilarutkan dalam 200 

mL air. Larutan bahan pengaya tersebut masing-masing dimasukkan kedalam wadah 

pengayaan yang telah berisi naupli Artemia. Naupli Artemia diperkaya selama 24 jam (Salze 

et al., 2012) kemudian disaring dan dicuci, selanjutnya langsung diberikan ke larva uji. 

Naupli Artemia diberikan pada stadia Mysis-3 hingga stadia PL-12 dengan kepadatan1-3 

ind.mL-1dan frekuensi pemberian tiga kali sehari yaitu jam 10:00, 19:00 dan 04:00. 
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3. Pengambilan dan Pengamatan Sampel  

Pengambilan sampel nauplii Artemia untuk analisis kandungan taurin dan kadar air 

dilakukan setelah pengayaan. Pengambilan sampel larva untuk pengukuran panjang total 

awal dilakukan pada umur 9 hari setelah menetas (HSM) atau pada stadia Mysis-1, 

sedangkan pengambilan sampel untuk pengukuran panjang total akhir, pengamatan 

parameter kualitas larva secara visual, parameter ketahanan larva serta penghitungan 

sintasan (SR) dilakukan pada umur 21 HSM atau stadia PL-12. Sampel larva diambil secara 

random dari setiap bak (25 larva per bak untuk pengukuran panjang total, 100 larva per bak 

masing-masing untuk pengamatan kualitas secara visual dan ketahanan larva) menggunakan 

gayung larva dan seser. Sampel untuk pengukuran panjang total dibilas dengan air suling 

kemudian diawetkan dengan alkohol 70%.  

Analisis kandungan taurin nauplii Artemia dilakukan berdasarkan AOAC(2002) 

menggunakan HPLC setelah sampel diekstraksi dan diderivatisasi dengan dan syl chloride 

precolumn dari asam amino. Pengukuran panjang total dan pengamatan perkembangan 

stadia larva dilakukan menggunakan stereo mikroskop (Olymphus SZ 51) yang dilengkapi 

mikrometer. Pengamatan visual performa larva udang windu dilakukan dengan sub 

parameter keaktifan, keseragaman, kelengkapan organ, abnormalitas, kesehatan dan kondisi 

tubuh serta ketahanan tubuh larva terhadap perubahan salinitas dan formalin berdasarkan 

proseduryang dijelaskan Ruliaty dkk, (2014). 

 

4. Parameter yang Diukur 

1) Laju pertumbuhan spesifik, dihitung berdasarkan rumus yang dikemukakan Lugert et al., 

(2014) menurut Persamaan 1. 

𝐿𝑃𝑆 =
𝐿𝑛 𝑃𝑡−𝐿𝑛 𝑃𝑜

𝑡
× 100  ----------------------------------------------------------------------  (1) 

LPS adalah laju pertumbuhan spesifik (% hari-1), Pt adalah panjang larva pada waktu ke-

t (mm), Po merupakan panjang larva pada waktu ke-0 (mm), dan t adalah waktu (hari). 

2) Sintasan, dihitung dengan membandingkan jumlah PL pada akhir penelitian terhadap 

jumlah Mysis pada awal penelitian, seperti Persamaan 2. 

𝑆𝑅 =
∑ 𝑁𝑡

∑ 𝑁𝑜
× 100  -------------------------------------------------------------------------------  (2) 

SR adalah sintasan (%), Nt adalah jumlah PL yang hidup pada akhir penelitian (ekor), 

dan No merupakan jumlah Mysis pada awal penelitian (ekor) 

3) Kualitas visual, ditentukan berdasarkan persentase larva memiliki performa baik terhadap 

jumlah sampel yang diamati. Pengukuran parameter performa larva secara visual 

dilakukan dengan pengamatan atau melihat secara langsung subparameter keaktifan 

berenang, keseragaman ukuran, kelengkapan organ, abnormalitas dan kesehatan atau 

kondisi tubuh larva sampel pada setiap perlakuan. Kemudian menghitung persentase 

larva yang memiliki performa baik. 

4) Ketahanan larva, pengukuran ketahanan tubuh larva dilakukan dengan mengamati tingkat 

kelangsungan hidup larva sampel setelah melalui uji salinitas dan uji formalin. Uji 

salinitas dilakukan dengan cara larva sampel dimasukkan ke dalam wadah yang berisi 

campuran air media pemeliharaan larva dengan air tawar dalam jumlah yang sama. Larva 

dibiarkan selama 3 jam kemudian tingkat kelangsungan hidup larva dihitung. Uji formalin 
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dilakukan dengan cara larva sampel dimasukkan ke dalam wadah yang berisi air media 

pemeliharaan larva yang mengandung formalin 100 ppm. Tingkat kelangsungan hidup 

larva uji dihitung setelah 30 menit. 

 

5. Analisis Statistik 

Pengaruh perlakuan terhadap kandungan taurin Artemia, laju pertumbuhan spesifik, 

sintasan, kualitas secara visual dan ketahanan larva diuji dengan analisis ragam (ANOVA). 

Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Duncan untuk mengetahui 

perlakuan yang berbeda (P<0.05). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kandungan Taurin Naupli Artemia 

Kandungan taurin naupli Artemia berdasarkan dosis pengayaan dapat dilihat pada 

Gambar 1. Kandungan taurin Artemia meningkat secara signifikan (P<0.05) seiring dengan 

peningkatan dosis pengayaan taurin. Metode pengayaan Artemia dengan taurin yang 

digunakan adalah metode langsung yang dilakukan dengan menambahkan suatu konsentrasi 

taurin tertentu ke air media pengayaan dan membiarkan Artemia tersebut menyerap taurin. 

Artemia merupakan salah satu avertebrata laut yang bersifat filter feeder sehingga dapat 

menyerap nutrien yang terlarut dalam media pengayaan. Kapasitas serapan nutrien oleh 

Artemia dipengaruhi oleh waktu dan konsentrasi nutrien terlarut. Dalam penelitian ini waktu 

pengayaan yang digunakan adalah sama untuk semua perlakuan. Konsentrasi atau dosis 

pengayaan taurin yang digunakan berbeda pada setiap perlakuan yaitu 0 g.L-1 (kontrol), 0.5 

g.L-1, 1.0 g.L-1, dan 1.5 g.L-1. Karena itu, kapasitas serapan atau kandungan taurin dalam 

tubuh Artemia hanya dipengaruhi oleh dosis pengayaan taurin sehingga taurin dapat 

terakumulasi pada Artemia dengan kandungan yang meningkatsecara signifikan (P<0.05) 

seiring dengan peningkatan konsentrasi taurin media pengayaan. 

 

 

Gambar 1.  Kandungan taurin artemia berdasarkan dosis pengayaan. 

 

Selanjutnya, gambar di atas menunjukkan bahwa secara alami Artemia mengandung 

taurin sebesar 7,061 g.kg-1 BK. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Van der 
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Meeren et al. (2008) bahwa Artemia mengandung taurin tetapi masih relatif lebih rendah 

dari kandungan taurin copepod, yang merupakan pakan alami di laut. Hal tersebut dapat 

dimaklumi karena Artemia sp bukan merupakan bagian pakan alami larva ikan laut, yang 

terutama terdiri atas zooplankton alami seperti copepod (Hansen, 2011). Tetapi, pengayaan 

Artemia dengan taurin meningkatkan kandungan taurin Artemia secara nyata (P<0.05) 

seiring dengan peningkatan dosis pengayaan dari 0.5 gL-1ke 1.5 gL-1. Pemberian Artemia ke 

larva udang windu dilakukan dari umur 9-21 HSM. Kandungan taurin Artemia inilah yang 

dapat meningkatkan kandungan taurin larva udang windu ke level optimal, yang memiliki 

berbagai peran fisiologis sehingga berdampak pada perbaikan performa benih udang windu. 

 

2. Laju Pertumbuhan 

Laju pertumbuhan spesifik larva udang windu berdasarkan dosis pengayaan taurin 

pada naupli Artemia dapat dilihat pada Gambar 2. Pemberian Artemia diperkaya taurin 1.0 

gL-1 secara signifikan (P<0.05) meningkatkan laju pertumbuhan spesifik larva yang diberi 

Artemia tersebut sehigga lebih tinggi dari laju pertumbuhan spesifik larva yang diberi 

Artemia tidak diperkaya taurin dan larva yang diberi Artemia diperkaya taurin 0.5gL-1. 

Namun, peningkatan dosis pengayaan taurin ke 1.5 gL-1pada Artemia tidak diikuti oleh 

peningkatan laju pertumbuhan spesifik pada larva yang diberi Artemia tersebut sehingga 

tidak berbeda dengan laju pertumbuhan spesifik larva yang diberi Artemia diperkaya taurin 

1.0 gL-1. 

 

 

Gambar 2.  Laju pertumbuhan spesifik larva udang windu berdasarkan dosis pengayaan 

taurin pada naupli Artemia. 

 

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran organisme seiring bertambahnya usia 

(Flinn & Midway, 2021). Pertumbuhan dapat terjadi jika ada kelebihan protein dan energi 

setelah kebutuhan untuk perawatan tubuh (maintenance) dan aktivitas terpenuhi. Pengayaan 

Artemia dengan taurin meningkatkan kandungan taurin Artemia secara nyata seiring dengan 

peningkatan dosis pengayaan. Kandungan taurin Artemia yang diperkaya taurin 1.0 gL-

1meningkatkan kandungan taurin tubuh larva yang diberi Artemia tersebut ke level optimal 

untuk pertumbuhan yang diduga kuat lebih tinggi dari kandungan taurin tubuh larva kontrol 
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dan larva yang diberi Artemia diperkaya taurin 0.5 gL-1. Namun, kandungan taurin Artemia 

yang diperkaya taurin 1.5 gL-1 meningkatkan kandungan taurin tubuh larva yang diberi 

Artemiatersebut melebihi level optimal sehingga tidak diikutioleh peningkatan laju 

pertumbuhan spesifik yang signifikan pada larva tersebut. Peningkatan yang tidak berlanjut 

bahkan penurunan pada laju pertumbuhan juga terjadi pada beberapa spesies ikan yang 

diberi pakan dengan suplementasi taurin yang melebihi dosis optimal seperti pada juvenil 

ikan barramundi, Lates calcarifer (Poppi et al., 2020),larva ikan tuna sirip biru, Thunnus 

thynnus (Betancor et al., 2019), larva ikan kerapu bebek, Cromileptes altivelis(Ridwanet al., 

2017), post larva ikan tongue sole, Cynoglossus semilaevis(Zheng et al., 2016), juvenil ikan 

Turbot Scophthalmus maximus L. (Qi et al., 2012), juvenil ikan Japanese Flounder (Park et 

al., 2002) dan ikan Rainbow Trout Oncorhynchus mykiss (Gaylord et al., 2006), juvenil 

udang vaname Litopenaeus vannamei (Yue et al., 2013).  

Mekanisme taurin dalam meningkatkan laju pertumbuhan larva berbagai spesies ikan 

laut telah dilaporkan. Taurin dilaporkan dapat meningkatkan aktivitas enzim pencernaan 

larva seperti lipase (Perez-Casanova et al., 2004), trypsin (Zheng et al., 2016; Salze et al., 

2012), dan amilase (Salze et al., 2012). Peningkatan aktivitas enzim pencernaan akan 

meningkatkan ketersediaan nutrien baik sebagai bahan sintesis protein maupun sebagai 

sumber energi, sehingga meningkatkan pertumbuhan larva ikan laut tersebut dan 

kemungkinan larva udang windu dalam penelitian ini yang diberi pakan dengan 

suplementasi taurin. Selain itu, taurin merupakan buffer yang efisien meningkatkan stabilitas 

matriks mitokondria (Hansen et al., 2006; 2010) yang merupakan tempat terjadinya reaksi 

metabolisme asam lemak dan karbohidrat yang dikenal dengan reaksi oksidasi beta asam 

lemak dan reaksi siklus Krebs yang menghasilkan energi yang lebih banyak. Hal tersebut 

memungkinkan pemanfaatan asam lemak dan karbohidrat semaksimal mungkin sebagai 

sumber energi dan protein untuk pertumbuhan.  

Ketidakberlanjutan peningkatan laju pertumbuhan pada larva udang windu yang diberi 

Artemia diperkaya taurin melebihi dosis optimal (>1 gL-1) juga terjadi pada juvenil udang 

vaname yang diberi pakan dengan suplementasi taurin sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Yue et al., (2013). Penulis tersebut menjelaskan bahwa ini disebabkan oleh peningkatan 

konsumsi energi untuk mengekskresikan taurin yang berlebihan dari jaringan dan 

mempertahankan tingkat pool asam amino-sulfur yang konstan, sehingga tingkat deposisi 

nutrisi yang rendah, seperti efisiensi retensi protein, yang mengakibatkan penurunan 

pertumbuhan udang. Namun, mekanisme sebenarnya sulit untuk dijelaskan sekarang karena 

masih kurang data pembanding yang tersedia mengenai efek kelebihan taurin pada krustasea.  

 

3. Kualitas Larva Secara Visual 

Hasil pengamatan kualitas larva secara visual berdasarkan dosis pengayaan taurin pada 

naupli Artemia dapat dilihat pada Gambar 3. Pengayaan Artemia dengan taurin 1.0-1.5 gL-1 

dapat meningkatkan secara signifikan (P<0.05) kualitas secara visual larva udang windu. 

Namun, peningkatan dosis pengayaan taurin pada Artemia dari 1.0 gL-1 ke 1.5 gL-1 tidak 

diikuti oleh peningkatan kualitas visual pada larva yang diberi Artemia diperkaya taurin 

dengan dosis tersebut. Kualitas secara visual larva dalam penelitian ini meliputi beberapa 

subparameter seperti keaktifan, keseragaman, kelengkapan organ, kenormalan dan kondisi 
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kesehatan. Kualitas secara visual larva sangat terkait dengan kualitas pertumbuhan larva. 

Larva yang tumbuh lebih baik juga memiliki nilai kualitas secara visual yang lebih tinggi 

dibandingkan larva lainnya. Larva yang diberi Artemia diperkaya taurin cenderung tumbuh 

lebih baik dibanding larva yang diberi Artemia tanpa pengayaan taurin. Dengan berbagai 

peran penting yang dapat meningkatkan ketersediaan nutrien sebagai bahan sintesis protein 

dan sumber energi, taurin memungkinkan larva untuk tumbuh lebih baik dengan organ tubuh 

yang lengkap dan normal, kondisi kesehatan yang lebih prima memungkinkan bergerak lebih 

aktif sehingga memiliki peluang yang sama untuk mendapatkan suplai makanan dan 

memanfaatkan ruang dan faktor lingkungan lainnya sehingga ukurannya lebih seragam. 

 

 

Gambar 3.  Kualitas larva secara visual berdasarkan dosis pengayaan taurin pada naupli 

Artemia. 

 

4. Ketahanan Tubuh  

Ketahanan tubuh larva berdasarkan dosis pengayaan taurin pada naupli Artemia 

setelah melalui uji salinitas dan uji formalin dapat dilihat pada Gambar 4. Ketahanan tubuh 

larva udang windu yang diberi Artemia diperkaya taurin 0.5-1.5 gL-1 meningkat secara 

signifikan seiring dengan peningkatan dosis pengayaan. Hal ini diduga disebabkan oleh 

peningkatan kandungan taurin tubuh larva udang windu seiring peningkatan dosis 

pengayaan taurin pada Artemia.  

Kandungan taurin tubuh larva udang windu yang berperan penting dalam proses 

osmoregulasi ketika larva tersebut mengalami uji ketahanan tubuh. Untuk menanggapi 

paparan media bersalinitas lebih rendah atau hipoosmotik, seltubuh larva mengalami 

regulasi penurunan volume (regulatory volume decrease, RVD) sebesar kehilangan zat 

terlarut yang aktif secara osmotik (Guizouarn et al., 2000; Wehner et al., 2003; Lang, 2007; 

Hoffmann et al., 2009; Koivusalo et al., 2009; Marshall, 2011). Selama RVD, sel biasanya 

mengeluarkan osmolit seperti K+, Na+, Cl- (Wehneret al., 2003; Egée et al., 2000; Goswami 

& Saha, 2006; Lang, 2007; Hoffmann et al., 2009) atau Taurin (Guizouarn et al., 2000; 

Wehner et al., 2003; Puffer et al., 2006). Menurut Guizouarn et al, (2000), selama RVD sel 

darah merah ikan trout kehilangan Taurin, K+ dan Cl- tetapi memperoleh Na+ dan Cl-, 

konsentrasi klorida dalam air sel tetap sangat konstan sehingga potensial membrane dan pH 

sel, yang bergantung pada rasio konsentrasi klorida internal terhadap konsentrasi klorida 

eksternal ([Cl-]i:[Cl-]o), tetap.  
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Selain itu, taurin juga berperan dalam menjaga konsentrasi Ca2+ di dalam sel ketika 

organisme hewan air termasuk larva udang windu terpapar dengan formaldehid/formalin. 

Hal tersebut dijelaskan oleh Zachariassen et al., (1996) bahwa taurin, yang merupakan zat 

terlarut organik yang dominan secara kuantitatif pada remis (Mytilus edulis), berperan dalam 

perlindungan terhadap Ca2+ yang berpotensi beracun, yang masuk ke sel dalam jumlah besar 

saat kerang tersebut terpapar formaldehida (formalin). 

 

 

Gambar 4.  Ketahanan tubuh larva berdasarkan dosis pengayaan taurin pada naupli 

Artemia. 

 

5. Sintasan 

Sintasan larva udang windu berdasarkan dosis pengayaan taurin pada naupli Artemia 

dapat dilihat pada Gambar 5. Sintasan larva udang windu yang diberi Artemia diperkaya 

taurin 0.5 gL-1 menigkat secara signifikan sehingga lebih tinggi dari sintasan larva udang 

windu dengan perlakuan lainnya. Ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pengayaan 

taurin pada Artemia dari 0.5 gL-1 ke 1.0–1.5 gL-1 tidak berpengaruh (P>0.05) terhadap 

sintasan larva yang diberi Artemia diperkaya taurin dengan dosis tersebut sehingga tidak 

berbeda dengan sintasan larva kontrol. Dengan demikian, Artemia yang diperkaya taurin 0.5 

gL-1 mengandung taurin yang diduga optimal untuk meningkatkan sintasan larva udang 

windu. Sebaliknya, kandungan taurin Artemia kontrol tidak cukup untuk meningkatkan 

sintasan larva udang windu. Sedangkan kandungan taurin Artemia yang diperkaya taurin 1.0 

– 1.5 gL-1 melampaui konsentrasi optimal sehingga tidak menghasilkan efek peningkatan 

terhadap sintasan larva. Hasil tersebut di atas mengindikasikan bahwa taurin merupakan 

nutrien esensial untuk larva udang windu dan Artemia secara alami mengandung taurin 

dalam konsentrasi yang cukup untuk mempertahankan sintasan larva kontrol, namun tidak 

cukup untuk meningkatkan parameter performa lainnya seperti laju pertumbuhan, kualitas 

visual dan ketahanan larva. 

Secara umum, mortalitas yang terjadi dalam produksi benih udang windu mungkin 

disebabkan oleh efek kombinasi berbagai faktor seperti kualitas telur rendah menghasilkan 

kualitas larva yang lemah, kondisi lingkungan pemeliharaan, masalah nutrisi dan faktor-

faktor lain yang berpengaruh terhadap fisiologi larva. Dalam penelitian ini, faktor-faktor 

penyebab mortalitas tersebut di atas, sama pada setiap perlakuan seperti kualitas telur yang 
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berasal dari induk dan waktu peneluran yang sama, kondisi lingkungan yang relatif sama, 

serta jenis dan kualitas pakan yang sama kecuali kandungan taurin Artemia yang berbeda. 

Kandungan taurin Artemia tersebut diduga kuat berpengaruh terhadap fisiologi larva 

sehingga berdampak pada sintasan larva. 

 

 

Gambar 5.  Sintasan larva udang windu berdasarkan dosis pengayaan taurin pada naupli 

Artemia. 

 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa taurin dapat meningkatkan 

aktivitas enzim pencernaan seperti lipase(Chatzifotis et al., 2008;Perez-Casanova et al., 

2004;Salze et al., 2012), pepsin (Salze et al., 2012b) dan tripsin (Zheng et al., 2016) pada 

larva ikan laut.Haltersebut menunjukkan bahwa taurin dalam tubuh larva udang windu 

diduga berperan dalam meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, yang selanjutnya akan 

meningkatkan ketersediaan nutrien, baik sebagai sumber energi, nutrien esensial, maupun 

sebagai bahan sintesis protein sehingga akan meningkatkan laju pertumbuhan dan 

perkembangan larva. Larva yang tumbuh dan berkembang lebih baik, memiliki daya hidup 

atau vitalitas yang tinggi, akan mampu melewati setiap perubahan atau transformasi dari 

larva ke juvenil. Karena itu, larva yang diberi Artemia diperkaya dengan taurin 1.0-1.5 gL-1 

tumbuh dan berkembang lebih baik dan memiliki vitalitas dan sintasan lebih tinggi 

dibanding larva lainnya. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Pemberian Artemia diperkaya taurin 1.0 – 1.5 gL-1 efektif meningkatkan laju 

pertumbuhan spesifik, kualitas visual dan ketahanan benih udang windu. Namun, 

mekanisme pengaruh taurin terhadap peningkatan parameter performa benih udang windu 

tersebut dalam penelitian ini belum dapat dijelaskan, karena itu diperlukan penelitian 

lanjutan.  
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